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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak adalah sumber pendapatan tertinggi negara dan berkontribusi sebagai 

penyumbang terbesar dalam penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

Kementerian Keuangan (2024) melaporkan realisasi penerimaan perpajakan tahun 

2023 mencapai Rp2.155,42 triliun dan realisasi total pendapatan negara mencapai 

Rp2.774,3 triliun, yang artinya sektor pajak berkontribusi sebesar 77,6% pada 

APBN. Pajak berperan penting pada pembangunan nasional dan kesejahteraan 

rakyat, sehingga pemerintah berupaya untuk mengelola dan memaksimalkan 

pendapatan dari sektor pajak (Auliya et al., 2024). 

Tabel 1.1. Realisasi dan Target Penerimaan Pajak Tahun 2020-2023 

Tahun 
Realisasi 

(Triliun Rupiah) 

Target 

(Triliun Rupiah) 
Persentase (%) 

2020          1.069,9            1.198,8       89,2  

2021          1.227,5            1.229,6        103,9  

2022          1.716,8            1.485,0        115,6  

2023          1.869,2            1.718,0        108,8  

Sumber : Data diolah (Kemenkeu, 2024) 

Realisasi penerimaan pajak tahun 2020 masih belum optimal dengan 

persentase 89,25% dan tidak pernah mencapai target sejak tahun 2008  (Kemenkeu, 
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2021). Pada akhir tahun 2021, Direktorat Jenderal Pajak melaporkan pencapaian 

penerimaan pajak melebihi target dengan persentase 103,9%, meski begitu tax ratio 

Indonesia masih di bawah standar International Monetary Fund (IMF), sebuah 

organisasi internasional yang berperan dalam menjaga stabilitas perekonomian 

global. Definisi tax ratio (rasio pajak) adalah perbandingan antara total penerimaan 

pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di masa yang sama (Pajakku, 2022). 

Tax ratio digunakan sebagai alat ukur untuk menilai kinerja perpajakan suatu 

negara. Semakin tinggi tax ratio, maka semakin baik kinerja penerimaan pajak 

(KlikPajak, 2024). 

Tabel 1.2. Tax Ratio Indonesia Tahun 2020-2023  

Tahun 2020 2021 2022 2023 

Tax Ratio (%) 8,33 9,11 10,38 10,31 

Sumber : Data diolah (Kemenkeu, 2024) 

Berdasarkan data Kementerian Keuangan (2024), rata-rata tax ratio 

Indonesia dalam 4 tahun terakhir adalah sebesar 9,5%, angka ini belum mencapai 

standar ideal IMF yaitu 15%. Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menyatakan standar minimal tax ratio sebuah negara adalah 

15% untuk mengoptimalkan pendapatan dan pembangunan nasional. Pusat Analisis 

DPR RI (2024) menjelaskan bahwa rasio perpajakan Indonesia dibandingkan 

negara ASEAN lainnya masih di bawah Thailand (17,18%), Vietnam (16,21%) dan 

Singapura (12,96%). Faktor penyebab penerimaan pajak tidak mencapai target dan 

rendahnya tax ratio di bawah standar adalah karena adanya praktik tax avoidance 

oleh wajib pajak, sehingga mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan 

(Pradhana & Nugrahanto, 2021). 
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Tax avoidance (penghindaran pajak) merupakan strategi perencanaan pajak 

dengan cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan agar dapat mengurangi 

jumlah pajak yang terutang (Monica & Irawati, 2021). Tax avoidance dilakukan 

dengan memanfaatkan celah (loopholes) pada Undang-Undang sehingga legal dan 

sah secara hukum, berbeda dengan tax evasion (penggelapan pajak) merupakan 

strategi pajak yang illegal karena menggunakan metode yang melanggar aturan 

perpajakan. Suciati & Sastri (2024) menyatakan terdapat perbedaan pandangan 

dimana perusahaan menganggap pajak sebagai beban karena mengurangi 

pendapatan sehingga berusaha membayar pajak seminimal mungkin agar 

memperolah laba maksimal, sedangkan pemerintah menginginkan pajak 

semaksimal mungkin. Aktivitas tax avoidance meskipun dianggap sah secara 

hukum karena tidak melanggar ketentuan perpajakan, namun bertentangan dengan 

tujuan pemerintah karena dapat mengurangi pendapatan negara. 

Fenomena praktik tax avoidance dilakukan oleh PT Adaro Energy Indonesia, 

sebuah perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan batubara yang berlokasi 

di Kalimantan. Global Witness (2019) mengungkapkan bahwa Adaro Energy 

melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan jaringan anak 

perusahaannya yang berlokasi di tax haven country. Definisi tax haven country 

adalah negara suaka pajak yang mengenakan tarif pajak rendah atau tidak sama 

sekali (Ortax, 2009). Pertama, Adaro di Indonesia menambang batu bara dan 

menjualnya dengan harga rendah ke Coaltrade Services International di Singapura. 

Kedua, Coaltrade menjual batu bara tersebut dengan harga tinggi ke pihak ketiga 

serta melakukan pembukuan keuntungan karena tarif pajak di Singapura lebih 
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rendah dengan tingkat rata-rata tarif pajak yang dibayarkan sebesar 10%, jauh lebih 

rendah dibanding di Indonesia dengan tingkat rata-rata 50%, sehingga dapat 

meminimalkan beban pajak yang harus dibayar. Terakhir, Coaltrade mengalihkan 

90% keuntungannya dalam bentuk dividen ke Vindoor Investment di negara suaka 

pajak Mauritius. Berdasarkan laporan Global Witness (2019), aktivitas tax 

avoidance Adaro Energy telah berlangsung sejak 2009-2017 dan berhasil 

menghemat pembayaran pajak di Indonesia sebesar 14 juta USD setiap tahunnya 

dengan total kerugian mencapai 125 juta USD. 

Kasus praktik tax avoidance yang lain dijelaskan oleh Auliya et al. (2024), 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menemukan kasus dugaan penghindaran 

pajak dengan skema transfer pricing pada praktik ekspor bijih nikel illegal 

sebanyak 5,3 juta ton sejak Januari 2020 sampai Juni 2022. Ekspor illegal tersebut 

diduga berasal dari wilayah timur Indonesia yang dikenal sebagai penghasil nikel 

seperti Sulawesi dan Maluku Utara. KPK mengungkapkan aktivitas itu 

menimbulkan selisih ekspor senilai 14,5 triliun rupiah, dimana potensi kerugian 

negara mencapai lebih dari 575 miliar rupiah yang berasal dari pendapatan royalti 

serta bea keluar (SASS, 2023). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dapat dikatakan bahwa transfer pricing 

menjadi metode bagi perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. Transfer 

pricing adalah aktivitas menurunkan harga jual dalam transaksi antar entitas yang 

berada dalam satu grub atau mempunyai hubungan istimewa dan juga mengalihkan 

laba dari perusahaan di negara dengan tarif pajak yang tinggi ke perusahaan yang 

berlokasi di negara tax haven (suaka pajak) yang menerapkan tarif pajak lebih 
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rendah, sehingga dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Monica & Irawati (2021), menunjukkan bahwa 

transfer pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance, yang artinya 

perusahaan melakukan transfer pricing dengan tujuan untuk meminimalkan beban 

pajaknya. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Oktavianus et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa variabel transfer pricing berpengaruh positif terhadap aktivitas 

tax avoidance. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Salsabila (2023) 

yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hasil yang berbanding terbalik oleh penelitian Suciati & Sastri (2024) 

menemukan tax avoidance tidak dipengaruhi oleh transfer pricing, dimana sampel 

yang digunakan adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman yang lebih 

banyak melakukan transaksi afiliasi antar perusahaan di negara yang sama sehingga 

tidak ada perbedaan tarif pajak. 

Faktor kedua yang diduga dapat memengaruhi tax avoidance adalah sales 

growth (pertumbuhan penjualan). Sales growth adalah perubahan tingkat penjualan 

dari tahun ke tahun dan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menjual produk-produknya sehingga berpengaruh terhadap laba yang diperoleh. 

Suciati & Sastri (2024) menjelaskan semakin tinggi sales growth, maka semakin 

besar pengaruhnya terhadap keuntungan perusahaan, berdampak pada beban pajak 

yang akan meningkat. Hal itu mendorong perusahaan untuk melakukan praktik tax 

avoidance agar dapat memperkecil beban pajak yang harus dibayar. Penelitian 

terdahulu mengenai hubungan antara sales growth terhadap tax avoidance yang 

diteliti oleh Fitri & Hakim (2024) dan Amaliah & Triono (2024) menunjukkan 
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bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance, yang berarti 

semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka akan meningkat pula usaha 

untuk memperkecil beban pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sukowati & 

Sundari (2023) dan Salsabila (2023) menemukan hasil yang kontra, dimana dalam 

penelitiannya didapatkan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance dan mengindikasikan peningkatan penjualan yang tinggi dapat 

menghasilkan pendapatan yang tinggi, sehingga perusahaan mampu membayar 

pajaknya dan tidak perlu melakukan tax avoidance. Pendapat yang berbeda juga 

ditemukan pada penelitian Suciati & Sastri (2024) dan Auliya et al. (2024) yang 

menemukan bahwa tax avoidance tidak dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya 

tingkat pertumbuhan penjualan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Monica & Irawati (2021) 

yang berjudul “Pengaruh Transfer Pricing dan Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance pada Perusahaan Manufaktur’’. Kebaruan/novelty pada penelitian ini, 

yaitu pertama mengganti proxy tax avoidance dari ETR menjadi Cash ETR. Alasan 

menggunakan CETR adalah karena proxy tersebut dapat menggambarkan 

perencanaan pajak agresif yang dilakukan perusahaan (Chen et al., 2010). Kebaruan 

kedua terletak pada penggantian periode penelitian, dimana tahun penelitian artikel 

rujukan adalah dari 2015-2019 sedangkan penelitian ini menggunakan masa 

penelitian 2020-2023. Alasannya agar menghasilkan penelitian yang relevan dan 

menggambarkan situasi terbaru dengan lebih akurat. Kebaruan ketiga yaitu 

penambahan institutional ownership sebagai variabel moderasi. Alasan 

menambahkan institutional ownership adalah karena masih banyak terdapat 
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inkonsistensi hasil penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kembali agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih kuat. 

Institutional ownership (kepemilikan institusional) adalah kepemilikan 

saham perusahaan yang dimiliki oleh investor institusional seperti perusahaan 

asuransi, investasi dan bank. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan (agen) yang 

diwakili manajer berusaha membayar pajak serendah-rendahnya karena pajak dapat 

mengurangi pendapatan, sedangkan pemerintah (prinsipal) mengharapkan pajak 

yang setinggi-tingginya. Peran institutional ownership sangat krusial seperti 

dijelaskan Darsani & Sukartha (2021), yaitu mengawasi, mendisiplinkan, dan 

memengaruhi manajer sehingga dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer. 

Institutional ownership suatu perusahaan dapat menjadi pedang bermata dua. Fitri 

& Hakim (2024) menjelaskan apabila investor institusional mengutamakan 

keberlangsungan dan reputasi perusahaan dalam jangka panjang, maka akan 

memantau transfer pricing dan sales growth yang tinggi agar tidak menjadi motif 

tax avoidance perusahaan. Sebaliknya, ketika transfer pricing dan sales growth 

perusahaan relatif besar, maka investor institusional juga dapat menuntut dividen 

yang tinggi sehingga berpotensi meningkatkan tindakan tax avoidance. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri & Hakim (2024) dan Amaliah & Triono (2024) 

menyatakan bahwa institutional ownership dapat memoderasi pengaruh transfer 

pricing dan sales growth terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sukowati & Sundari (2023) dan Lubis & Wenten (2024) yang 

menyatakan bahwa institutional ownership tidak dapat memoderasi pengaruh 

transfer pricing dan sales growth terhadap tax avoidance. 
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Kebaruan keempat yaitu perubahan objek penelitian, penelitian sebelumnya 

meneliti perusahaan sektor manufaktur subsektor basic material dan consumer non-

cyclicals, sedangkan pada penelitian ini meneliti perusahaan sektor pertambangan. 

Bersumber pada laporan Kementerian Keuangan (2024), realisasi penerimaan pajak 

Indonesia tahun 2023 mencapai Rp1.869,2 triliun. Kontribusi sektor pertambangan 

adalah sebesar 9,4%, artinya menyumbang senilai Rp175,7 triliun terhadap 

penerimaan pajak dan menempati urutan keempat dari total delapan sektor industri 

di Indonesia. Angka ini diikuti sektor transportasi & pergudangan dengan kontribusi 

sebesar 4,4%, sektor konstruksi & real estate dengan kontribusi sebesar 4,4%, 

kemudian sektor informasi & komunikasi menyokong 3,4% dan urutan terakhir 

sektor jasa perusahaan menyumbang sebesar 3,3% terhadap pendapatan pajak 

(Databoks, 2024). Peneliti tertarik meneliti perusahaan sektor pertambangan karena 

bidang industri ini menyumbang pajak cukup besar, namun masih banyak terjadi 

kasus praktik tax avoidance. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Transfer Pricing dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance dengan 

Institutional Ownership sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance? 
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b. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah institutional ownership dapat memoderasi pengaruh transfer pricing 

terhadap tax avoidance? 

d. Apakah institutional ownership dapat memoderasi pengaruh sales growth 

terhadap tax avoidance? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menguji secara empris pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh sales growth terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023. 

c. Untuk menguji secara empiris peran institutional ownership dalam memoderasi 

pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

d. Untuk menguji secara empiris peran institutional ownership dalam memoderasi 

pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

diantaranya sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca 

tentang ilmu perpajakan khususnya mengenai praktik tax avoidance. Peneliti 

berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan kajian untuk penelitian 

selanjutnya dan dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan tentang tax 

avoidance. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak 

yang berkepentingan yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan rujukan 

dalam menentukan kebijakan perusahaan agar tetap patuh dan taat terhadap 

hukum dan tidak melakukan perencanaan pajak yang bertentangan dengan 

Undang-Undang yang berlaku. 

b. Bagi Pemerintah Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pemerintah dalam mengawasi perusahaan yang melakukan praktik tax 

avoidance serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan mengenai perpajakan. 
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